


 Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena telah 
tersusun buku cerita yang berjudul "Persahabatan Jangkrik dengan Petani". Cerita ini 
mengisahkan tentang persahabatan antara Jangkrik dan Petani. Dalam cerita ini 
terdapat ajaran budi pekerti yang patut diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Yaitu sikap saling tolong menolong, tidak putus asa dan saling menghargai. Bahasa 
yang digunakan dalam cerita ini sederhana sehingga mudah dibaca dan dipahami 
oleh anak-anak. 

 Dengan membaca cerita ini anak diharapkan menghayati dan mengamalkan 
nilai -nilai budi pekerti yang terkandung dalam cerita di tengah keterbatasan dalam 
penyusunan buku ini, diharapkan saran dan kritik yang membangun untuk perbaikan 
pada masa yang akan datang.
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Pagi yang indah di Bukit Badabudu. Matahari bersinar 
terang. Burung-burung berkicau merdu menyambut 
matahari. Burung-burung menunjukkan keindahanya 
dengan sayapnya  berwarna-warni.
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Seperti biasanya hewan-hewan berkumpul riang gembira 
di Bukit. Hewan-hewan bahagia  berbunyi. Berbeda halnya 

dengan para jangkrik. Para jangkrik bersembunyi di balik 
bebatuan.  Jangkrik merasa sedih. Jangkrik merasa malu. 
Pada waktu itu para jangkrik belum bisa mengeluarkan 

bunyi. 
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Jangkrik-jangkrik berkumpul di bawah bebatuan. 
Mereka sepakat akan berdoa pada malam bulan 
purnama. Para Jangkrik akan memohon agar bisa 
mengeluarkan bunyi. Jangkrik ingin sama seperti 

hewan-hewan lainnya.
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Malam bulan purnama yang ditunggu para 
jangkrik datang. Pada saat malam bulan purnama 

yang indah di Bukit Badabudu. Semua jangkrik 
berkumpul. Para jangkrik akan berdoa.
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Sudah lama para jangkrik berdoa. Tidak juga terdengar suara dari  
langit. Tiba-tiba turunlah hujan dan petir dari langit. Tiba-tiba hujan 
dan petir turun dari langit. Waktu itu jangkrik-jangkrik tetap berdoa. 
Saat para jangkrik berdoa tiba-tiba terdengar  suara dari langit. 

“Eh para jangkrik semua, mulai saat ini para jangkrik akan bisa 
mengeluarkan bunyi mendering. Getarkanlah sayapmu namun 

janganlah  keluar ketika matahari sudah terbit.” Begitulah suara yang 
terdengar dari langit. Semua jangkrik bahagia doanya terkabul.
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Hujan sudah selesai. Para jangkrik menggetarkan sayapnya. 
Para jangkrik ingin membuktikan kebenaran suara dari langit. 

Semua jangkrik  menggetarkan sayapnya. Para jangkrik 
mengering. Alangkah senang hati mereka. 

Pada bulan purnama di Bukit Badabudu para  jangkrik bisa 
mengeluarkan bunyi. Para Jangkrik sekarang selesai bersedih. 

Para jangkrik  tidak malu lagi di hadapan para binatang.
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Keesokan harinya ketika hari masih pagi. Jangkrik-jangkrik 
tidak sabar ingin menunjukkan bunyinya mendering. Para 
jangkrik  keluar dari bebatuan. Para jangkrik mendering, 

saling bersahutan. Para jangkrik bukannya mendapat pujian, 
para jangkrik  justru dimakan burung-burung. Jangkrik yang 

hidup kembali bersembunyi di bawah bebatuan.
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Pada malam harinya para jangkrik berkumpul. Para 
jangkrik menyesal tidak menuruti suara dari langit.  

Malam itu para jangkrik sepakat hanya akan keluar 
dan mendering di malam hari. Para jangkrik sepakat 

menuruni bukit mencari tempat yang aman.
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Malam itu juga para jangkrik menuruni bukit. Tak terasa para 
jangkrik tiba di lahan persawahan. Di sawah itu terdapat 

gubuk seorang petani. Para jangkrik bersembunyi di bawah 
bebatuan. Para jangkrik tidak mengering karena kelelahan.
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Keesokan harinya jangkrik-jangkrik melihat seorang petani di sawah. Petani 
tersebut sedang bersedih, petani tersebut nampak mengeluh. Padinya 

yang ia tanam habis dimakan tikus. Para jangkrik ingin menolong pak tani 
tapi tidak tau bagaimana caranya.10
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Pada saat  malam hari Jangkrik-jangkrik 
keluar dari persembunyiannya. Mereka 
mengering dengan keras saling bersahutan. 
Mereka hidup bahagia di persawahan.
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Keesokan harinya saat matahari 
mulai terbit. Petani nampak terlihat 
bahagia. Terlihat padi-padinya 
sedikit  dimakan tikus. 
Petani penasaran kenapa padi–
padinya sedikit dimakan tikus. 
Kemana para tikus pergi?

Untuk menjawab rasa penasaran-
nya. Pada malam hari nanti petani 
akan mengintip di sawah. 
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Matahari sudah tenggelam malam pun tiba. Petani mulai  
mengintip di sawah. Petani bersembunyi di balik pohon. 

Dilihatnya ada banyak  jangkrik. Jangkrik tersebut mendering 
dengan keras saling bersahutan. Terlihat tikus-tikus itu pergi 
beriringan keluar dari sawah. Petani baru tahu. Padinya 

sedikit dimakan tikus karena banyak tikus pergi.
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Para tikus tidak kuat mendengar bunyi jangkrik yang 
mendering. Karena sudah tau semua kebenarannya. 
Jangkrik sangat berguna bagi petani.  Mulai malam itu 
petani tidak akan mengganggu keberadaan jangkrik. 
Petani akan bersahabat dengan jangkrik. Selesai 

mengintip petani tersebut kemudian pulang.
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Setelah para jangkrik mendiami persawahan. Hidup petani 
terasa bahagia. Padinya panen dengan melimpah. Petani 

tidak menggangu kehidupan para jangkrik. 
Jangrik-jangkrik merasa bahagia telah membantu para 

petani.
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Nama   :  Ni Wayan Putu Suardani

Ponsel  :  085238061708

Surel   :  niwayanputusuardani87@gmail.com

Facebook  :  putu suardani

Tempat mengajar :  SD Negeri 1 Karangasem

Lahir pada tanggal 18 Mei 1987 di Amlapura, Kecamatan Karangasem. 

Memiliki dua putra bernama Gede Wayu dan Gaori Nandana. Keseharian 

sebagai seorang guru di SD Negeri 1 Karangasem. 

Ini merupakan karya pertama yang jauh dari kata sempurna. Tinggal di BTN 

Kertalangu, Subagan Karangasem.

BIODATA PENULIS
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Nama    :  I Nyoman Dana, Amd.Kom.

Tempat, Tanggal Lahir :  Tumingal, 28 Juli 1996

Ponsel   :  0878 5955 2905

Surel    :  mand4na@gmail.com
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